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KATA PENGANTAR 
 

 

Tujuan dari penulisan jurnal ini yaitu guna meningkatkan kesadaran, pemahaman dan 

pengetahuan mengenai keselamatan diatas kapal KM. Mutiara Sentosa 2 milik PT ALP 

mengenai langkah khusus untuk meningkatkan pengawasan terhadap upaya pencegahan 

terjadinya kecelakaan dilaut, guna menghilangkan tradisi yang buruk mengenai keselamatan 

crew kapal yang biasanya oleh oknum perusahaan. Metode yang digunakan adalah studi 

pustaka, konsep data informasi, kualitas informasi, nilai informasi dan observasi. Studi pustaka 

mengumpulkan data yang relevan dari buku, artikel ilmiah, berita, maupun sumber kredibel 

lainnya yang terkait dengan topik penelitian. Konsep data informasi adalah data yang diolah 

menjadi bentuk berguna bagi pemakainya Observasi adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan lewat pengamatan langsung. Hasil analisis menunjukan penyinkronan kurikulum 

dapat menjembatani kesenjangan antara perkuliahan dan dunia kerja. Sehingga ditemukan link 

and match yang sesuai dan sistem teknologi transportasi laut pada pelabuhan memerlukan 

semacam “pengenalan” dalam dunia pendidikan untuk menyampaikan perubahan sistem pada 

pelabuhan yang dikemas dalam bentuk materi. 

Dalam kesempatan yang baik ini pula, penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang tak 

terhingga disertai dengan doa kepada Allah Tuhan Yang Maha Kuasa untuk semua pihak yang 

turut membantu hingga terselesainya penulisan makalah ini, terutama kepada Yang Terhormat: 
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2. Ibu Dr.Meilinasari N. H,S.Si.T.,M.M.Tr, selaku Ketua Jurusan Nautika Sekolah Tinggi 

Ilmu Pelayaran Jakarta. 

3. Ibu Capt. Suhartini, S.SiT.,M.M.,M.MTr, selaku Kepala Divisi Pengembangan Usaha 

Sekolah tinggi Ilmu Pelayaran (STIP) Jakarta  

4. Bapak Dr.Drs.Bambang Sumali, M.Sc, sebagai Dosen Pembimbing I atas seluruh waktu 

yang diluangkan untuk penulis serta materi, ide/gagasan dan moril hingga terselesaikan 

makalah ini. 

5. Bapak Capt.Bhima Siswo Putro S.Si.T.M.M, sebagai Dosen Pembimbing II atas seluruh 

waktu yang diluangkan untuk penulis serta materi, ide/gagasan dan moril hingga 

terselesaikan makalah ini. 
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memberikan bantuan dan petunjuknya. 

7. Semua rekan-rekan Pasis Ahli Nautika Tingkat I Angkatan LXIX tahun ajaran 2024 yang 

telah memberikan bimbingan, sumbangsih dan saran baik secara materil maupun moril 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

KM. Mutiara Sentosa 2 adalah kapal yang digunakan untuk angkutan penumpang. Untuk 

meningkatkan effisiensi atau melayani keperluan yang lebih luas . Pengguna sarana 

transportasi laut mengutamakan keselamatan dan keamanan, jika terjadi kecelakaan kapal 

seperti tenggelam dan terbakar merupakan permasalahan yang ada hubungannya dengan 

keselamatan juga transportasi laut. Sejak tahun 2011 terjadi fluktuasi jumlah kecelakaan, 

rata- rata telah terjadi penurunan kecelakaan 6,95% pertahun, namun disisi lain jumlah 

korban jiwa meningkat sebesar 46,71% pertahun (Ditjen Hubla 2017). 

Keselamatan dan keamanan pelayaran, merupakan faktor yang sangat esensial dalam 

menunjang kelancaran transportasi laut dan mencegah terjadinya kecelakaan. Pada 

Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui bagaimana penerapan aturan keselamatan 

untuk kapal penumpang di Indonesia dan bagaimana upaya yang dilakukan oleh PT 

Atosim Lampung Pelayaran dalam memberikan perlindungan terhadap keselamatan 

penumpang kapal laut KM. Mutiara Sentosa 2 berdasarkan UU no 17 tahun 2008 tentang 

Pelayaran ,Sehingga kegiatan tersebut membutuhkan awak kapal yang terampil dan 

profesional untuk mengoperasikan kapal dengan baik dan mendukung pencapaian hasil 

pekerjaan yang optimal. 

Sumber daya manusia yang kurang terampil tentunya tidak akan memberi manfaat dan 

tidak akan dapat mencapai hasil guna dan daya guna yang maksimal, sesuai dengan 

harapan perusahaan. Jadi untuk mendapatkan hasil guna dan daya guna yang sebesar-

besarnya perusahaan harus didukung dengan tenaga kerja yang bukan hanya terampil 

dalam bidangnya tetapi juga berdedikasi tinggi, mau bekerja keras dan berdisiplin, serta 

mempunyai safety awareness yang tinggi. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan 

keselamatan kerja di atas kapal dan kelancaran dari pengoperasian kapal tersebut. 

Keselamatan kerja merupakan suatu kegiatan untuk menciptakan lingkungan kerja yang 

aman dan nyaman bagi tenaga kerja baik jasmani, rohani dan sosial. Keselamatan kerja 

secara khusus bertujuan untuk mencegah atau mengurangi kecelakaan dan akibatnya, 

serta untuk mengamankan kapal dan peralatan kerja. Secara umum harus diketahui sebab-

sebab dan pencegahan terhadap kecelakaan, peralatan, serta prosedur kerjanya di atas 
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kapal. Secara khusus prosedur dan peringatan bahaya pada area tahapan kegiatan operasi 

perlu dipahami dengan benar oleh seluruh awak kapal didalam menjalankan tugasnya. 

Meningkatnya resiko kecelakaan terjadi di tempat kerja yang berpotensi menimbulkan 

korban jiwa, kerusakan materi dan gangguan pencemaran laut, tidak hanya upah besar 

yang menjadi tolak ukur dalam menentukan jenis pekerjaan. Keselamatan kerja adalah 

hal yang seharusnya juga menjadi prioritas. Tingginya resiko kerja yang dihadapi ABK 

menuntut mereka untuk bekerja dengan lebih hati- hati, namun kecelakaan kerja dapat 

terjadi kapan saja dan dimana saja yang sebagian besar penyebabnya adalah perilaku yang 

tidak aman serta kondisi lingkungan kerja yang tidak kondusif. Oleh karenanya penting 

bagi ABK untuk saling mengingatkan penerapan standar keselamatan kerja. 

Untuk meningkatkan keselamatan kerja maka harus di efektifkan pelaksanaan 

manajemen keselamatan. Sistem manajemen keselamatan kerja di kapal merupakan 

bagian dari sistem manajemen keseluruhan yang meliputi struktur organisasi, 

perencanaan, tanggung jawab, pelaksanaan atau implementasi, prosedur, proses dan 

sumber daya-sumber daya yang diperlukan di atas kapal. Dalam pengembangan dan 

penerapannya, keselamatan kerja merupakan pengendalian resiko yang berhubungan 

dengan aktifitas kerja, penggunaan alat, penciptaan tempat kerja yang aman dan nyaman, 

produktif dan efisien di atas kapal. 

Penulis mengamati permasalahan yang terjadi dapat menimbulkan resiko kecelakaan 

kerja yaitu terbatasnya pengetahuan ABK mengenai manajemen keselamatan kerja di atas 

kapal. Hal tersebut dikarenakan kurangnya sosialisasi keselamatan kerja terhadap anak 

buah kapal dari Safety Officer dan kurangnya pengalaman ABK departemen deck bekerja 

di kapal KM. Mutiara Sentosa 2 . Tugas seorang Safety Officer adalah meliputi 

perencanaan, pengorganisasian dan pelaksanaan program keselamatan sesuai dengan 

standar-standar yang telah ditetapkan. Safety Officer bertanggung jawab untuk mencegah 

bahaya, kecelakaan dan bahaya keselamatan dalam suatu area kerja tertentu. Dari 

pengamatan penulis di atas kapal, penulis menemukan beberapa kendala mengenai 

kurang maksimalnya Safety Officer dalam menjalankan tugas sebagai kepala kerja dan 

pengawas pelaksanaan manajemen keselamatan kerja di atas kapal. 

Selain itu, rendahnya kedisplinan ABK deck dalam menjalankan manajemen keselamatan 

kerja disebabkan kurangnya ketegasan Safety Officer dalam memberikan sanksi terhadap 

ABK deck yang tidak menjalankan manajemen keselamatan kerja dan kurangnya 
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pengawasan terhadap pelaksanaan manajemen keselamatan kerja di atas kapal. Disini 

dibutuhkan kedisiplinan ABK deck di dalam menjalankan tugas-tugasnya di atas kapal 

merupakan syarat mutlak demi terciptanya kelancaran pengoperasian kapal secara 

menyeluruh dan terlaksananya manajemen keselamatan secara efektif. Kadang kala pada 

ABK yang sudah lama bekerja di atas kapal akan timbul perasaan yang mengganggap 

remeh terhadap pekerjaannya karena mereka berpikir telah menguasai akan pekerjaan 

sedangkan pekerjaanya itu adalah hal yang mudah dilaksanakan, mereka tidak menyadari 

pada saat itu telah berada dalam keadaan bahaya. 

Berdasarkan pembahasan tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk membahasnya ke 

dalam makalah dengan judul : “UPAYA PENERAPAN PENINGKATAN 

KESELAMATAN DI KAPAL KM. MUTIARA SENTOSA 2 MILIK PT.ATOSIM 

LAMPUNG PELAYARAN”. 

B. IDENTIFIKASI MASALAH, BATASAN MASALAH, DAN RUMUSAN 

MASALAH 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pengalaman penulis pada saat bekerja di KM. Mutiara Sentosa 2 

sebagai Second Officer, maka penulis mengidentifikasi masalah dalam 

meningkatkan pelaksanaan manajemen keselamatan kerja yaitu sebagai berikut: 

a. Kurangnya pemahaman ABK deck tentang manajemen keselamatan kerja di 

departemen deck. 

b. ABK departemen deck kurang disiplin dalam menjalankan manajemen 

keselamatan kerja di atas kapal. 

c. Briefing sebelum kerja tidak dilaksanakan secara rutin.( toolbox meeting ) 

d. Minimnya kesadaran ABK departemen deck akan pentingnya 

mengimplementasikan prosedur keselamatan kerja. 

e. Sarana dan prasana keselamatan kerja yang kurang memadai. 

2. Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya permasalahan yang terjadi pada saat penulis bekerja di  

KM. Mutiara Sentosa 2, maka dalam penulisan makalah ini penulis membatasi 

pembahasan hanya pada permasalahan, yaitu sebagai berikut: 

a. Kurangnya pemahaman ABK deck tentang manajemen keselamatan kerja di 

departemen deck. 
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b. ABK departemen deck kurang disiplin dalam menjalankan manajemen 

keselamatan kerja di atas kapal. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah tersebut di atas maka untuk mencari penyebab, 

penulis merumuskan masalah yaitu : 

a. Mengapa pemahaman ABK deck tentang manajemen keselamatan kerja di 

departemen deck kurang ? 

b. Apa yang menyebabkan ABK departemen deck kurang disiplin dalam 

menjalankan manajemen keselamatan kerja di atas kapal ? 

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penulisan makalah ini yaitu sebagai berikut : 

a. Untuk mengidentifikasi masalah kurangnya pemahaman ABK deck tentang 

manajemen keselamatan kerja di departemen deck di atas KM. Mutiara 

Sentosa 2. 

b. Untuk mencari penyebab dan pemecahan masalah dari kurang disiplinnya 

ABK deck dalam mematuhi aturan keselamatan kerja di departemen deck. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penulisan makalah ini yaitu sebagai berikut : 

a. Manfaat Teoritis 

1) Sebagai sumber referensi bagi pasis STIP mengenai cara 

mengefektifkan pelaksanaan sistem manajemen keselamatan kerja di 

departemen deck diatas kapal. 

2) Berbagi pengetahuan dan tambahan ilmu dalam proses pendidikan dan 

latihan (diklat) dengan rekan-rekan pasis diklat STIP mengenai cara 

mengatasi kendala yang terjadi dalam meminimalisir resiko kecelakaan 

kerja di departemen deck di atas kapal KM. Mutiara Sentosa 2. 

b. Manfaat Praktik 

3) Sebagai sumbang saran bagi Perusahaan agar mengawasi secara efektif 

pelaksanaan sistem manajemen keselamatan kerja departemen deck di 

atas kapal. 

4) Berbagi pengalaman mengenai pentingnya mengimplementasikan 
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manajemen keselamatan kerja departemen deck di atas kapal kabel. 

Selain itu berbagi pengetahuan mengenai beberapa kendala yang 

ditemui dalam pelaksanaan manajemen keselamatan kerja di 

departemen deck pada kapal dan cara untuk mengatasinya. 

D. METODE PENELITIAN 

1. Metode Pendekatan 

Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah Deskriptif  kualitatif 

yaitu mendeksripsikan bagaimana pengaruh penerapan manajemen keselamatan 

kerja di departemen deck dalam meminimalisir resiko terjadinya kecelakaan kerja. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data-data penulis didalam pembuatan makalah ini, 

menggunakan teknik-teknik pengumpulan data antara lain sebagai berikut: 

a. Observasi 

Penulis menggunakan pengamatan secara langsung di atas kapal KM. 

Mutiara Sentosa 2 terutama terhadap kendala-kendala yang dapat 

menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja. 

b. Studi Kepustakaan 

Penulis mengambil referensi dan buku-buku dan catatan yang                             berhubungan 

manajemen keselamatan kerja di departement deck. 

c. Deskripsi Kualitatif 

Berdasarkan fakta-fakta yang penulis amati sewaktu penulis bekerja di KM. 

Mutiara Sentosa 2 

3. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah manajemen keselamatan kerja di departement 

deck pada KM .Mutiara Sentosa 2 

4. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, data yang ditampilkan bersifat deskriptif kualitatif yaitu 

menggambarkan data yang ditemukan di lapangan dan membandingkan dengan 

teori/aturan yang ada. 

E. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN 

Waktu penelitian yaitu saat penulis bekerja di atas KM. Mutiara Sentosa 2 sebagai 
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Second Officer sejak bulan Januari 2023 sampai dengan bulan September 2023. Penelitian 

dilakukan di atas KM. Mutiara Sentosa 2 salah satu kapal milik PT.Atosim Lampung 

Pelayaran ( ALP ). 

F. SISTEMATIKA PENULISAN 

Sistematika penulisan dibutuhkan dalam penyusunan makalah guna menghasilkan suatu 

bahasan yang sistematis dan memudahkan dalam pembahasan maupun pemahaman 

makalah yang disusun, adapun sistematika penulisan adalah sebagai berikut : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Menjelaskan pendahuluan yang mengutarakan latar belakang, identifikasi 

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

metode penelitian dan teknik pengumpulan data, waktu dan tempat penelitian 

serta sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Menjelaskan teori-teori yang digunakan untuk menganalisa data-data yang 

didapat melalui buku-buku sebagai referensi untuk mendapatkan informasi dan 

juga sebagai tinjauan pustaka. Pada landasan teori ini juga tedapat kerangka 

penulisan makalah yang merupakan model konseptual tentang bagaimana 

teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 

masalah yang penting. 

BAB III ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan diutarakan data yang diambil dari lapangan berupa fakta-

fakta yang terjadi selama penulis bekerja di atas KM. Mutiara Sentosa 2. 

Dengan digambarkan dalam deskripsi data, kemudian dianalisis mengenai 

permasalahan yang terjadi dan menjabarkan pemecahan dari permasalahan 

tersebut sehingga permasalahan yang sama tidak terjadi  lagi dengan kata 

lain menawarkan solusi terhadap penyelesaian masalah tersebut. 

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisikan penutup yang mengemukakan kesimpulan dari perumusan masalah 

yang dibahas dan saran yang berasal dari evaluasi pemecahan masalah yang 

dibahas didalam penulisan makalah ini dan merupakan masukan untuk 

perbaikan yang akan dicapai.



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. TINJAUAN PUSTAKA 

Pada pembahasan di dalam bab II ini, penulis membahas beberapa landasan teori yang 

berkaitan dengan meningkatkan pelaksanaan manajemen keselamatan di kapal KM. 

Mutiara Sentosa 2 , yaitu sebagai berikut : 

1. Manajemen Keselamatan Kerja 

Secara etimologis yaitu manajemen artinya seni mengatur dan melaksanakan. 

Kata manajemen sering digunakan dalam sehari-hari kita dan sangat membantu 

dalam mengerjakan sesuatu. Pengertian manajemen menurut Terry (2018:23) 

adalah suatu proses khas terdiri tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakan dan pengontrolan yang dilakukan dalam menentukan serta mencapai 

target yang sudah ditetapkan lewat pemanfaatan sumberdaya manusia dan lainnya. 

Menurut Tarwaka (2019 : 45) manajemen keselamatan kerja merupakan bagian 

dari sistem manajemen secara keseluruhan meliputi struktur organisasi, 

perencanaan, tanggung jawab, pelaksanaan prosedur, proses dan sumberdaya yang 

dibutuhkan bagi pengembangan penerapan, pencapaian, pengkajian dan 

pemeliharaan kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja dalam rangka 

pengendalian risiko yang berkaitan dengan kegiatan kerja guna terciptanya tempat 

kerja yang aman, efisien dan produktif 

2. Keselamatan Kerja 

Keselamatan kerja merupakan prioritas utama bagi seorang pelaut profesional saat 

bekerja di atas kapal. Semua perusahaan pelayaran memastikan bahwa awak kapal 

mengikuti prosedur keselamatan dan aturan untuk semua operasi yang dibawa di 

atas kapal. Untuk mencapai keamanan maksimal di kapal, langkah dasar adalah 

memastikan bahwa semua crew kapal memakai peralatan pelindung pribadi 

mereka yang dibuat untuk berbagai jenis pekerjaan yang dilakukan diatas kapal. 

Menurut Tarwaka (2019:45), Keselamatan kerja adalah upaya yang dilakukan 

untuk mengurangi terjadinya kecelakaan, kerusakan dan segala bentuk kerugian 

baik terhadap manusia, maupun yang berhubungan dengan peralatan, obyek kerja 

dan lingkungan kerja, secara langsung dan tidak langsung. Sejalan dengan 
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kemajuan teknologi, maka permasalahan keselamatan kerja menjadi salah satu 

aspek yang sangat penting, mengingat resiko bahaya dalam penerapan teknologi 

juga semakin kompleks. Keselamatan kerja merupakan tanggung jawab semua 

orang yang terlibat langsung dalam pekerjaan. 

Jadi dapat disimpulkan, keselamatan kerja adalah suatu kegiatan untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang aman, nyaman dan cara peningkatan serta 

pemeliharaan kesehatan tenaga kerja baik jasmani, rohani dan sosial. Keselamatan 

kerja secara khusus bertujuan untuk mencegah atau mengurangi kecelakaan dan 

akibatnya, dan untuk mengamankan kapal, peralatan kerja. Secara umum harus 

diketahui sebab-sebab dan pencegahan terhadap kecelakaan, peralatan, serta 

prosedur kerjanya di atas kapal. Secara khusus prosedur dan disiplin keselamatan 

kerja perlu dipahami dan dipatuhi dengan benar oleh seluruh awak kapal di dalam 

menjalankan tugasnya. 

ABK yang menjalankan tugas di atas kapal harus terampil dalam menggunakan 

alat keselamatan untuk dirinya maupun dalam menjalankan tugas yang harus 

dilaksanakan. Dengan memiliki ABK yang terampil ini, maka perusahaan akan 

dapat berjalan dengan lancar tanpa terganggu dengan munculnya sejumlah 

kecelakaan kerja. Hal ini didasari oleh pemikiran bahwa kecelakaan kerja yang 

terjadi di atas kapal akan merugikan banyak pihak, bukan hanya pihak pemilik 

kapal tapi pihak – pihak lain yang bersangkutan. 

Oleh karena itu, keterampilan ABK di dalam penggunaan alat-alat keselamatan 

kerja merupakan keharusan yang dapat mencegah kecelakaan kerja pada dirinya. 

Kehidupan yang terpencil, berpisah dengan keluarga, jumlah teman yang sedikit, 

serta menghadapi laut dengan cuaca dan alam yang sering tidak bersahabat maka 

disiplin di kapal merupakan hal yang mutlak. “Maka disiplin kerja dan disiplin 

terhadap faktor keselamatan kerja merupakan hal  yang penting dan harus 

diperhatikan saat bekerja di atas kapal untuk target yang ditentukan”(Soewedo, 

2017 : 135). 

Keselamatan kerja tercantum dalam International Safety Management (ISM) Code 

yang berisi tentang keselamatan pengoperasian kapal dan keselamatan awak 

kapal. Tujuan dari aturan (code) ini adalah menjamin keselamatan di laut, 

mencegah cedera pada manusia serta menghindari kerusakan lingkungan, 
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khususnya terhadap lingkungan di laut dan kerusakan harta benda. 

Tujuan dari manajemen keselamatan dari perusahaan adalah mencakup 

diantaranya yaitu : 

a. Menyiapkan cara-cara kerja untuk menjamin keselamatan kerja dalam 

menjalankan tugas di atas kapal. 

b. Menciptakan perlindungan terhadap segala resiko yang dihadapi untuk 

dihindari. 

3. Disiplin Kerja 

a. Definisi Disiplin Kerja 

Menurut Hasibuan (2016:23), “Kedisiplinan merupakan suatu hal yang 

penting dan kunci terwujudnya tujuan karena tanpa disiplin yang baik, sulit 

terwujud tujuan yang maksimal. Kedisiplinan adalah keinginan dan 

kepatuhan dalam menaati peraturan-peraturan perusahaan dan norma-norma 

sosial”. Tujuan dari disiplin keselamatan kerja di atas kapal adalah untuk 

mengurangi kecelakaan kerja dan menjamin keselamatan jiwa ABK di atas 

kapal. 

Kedisiplinan ABK (Anak Buah Kapal) di dalam menjalankan tugas- tugasnya 

di atas kapal merupakan syarat mutlak demi terciptanya kelancaran 

pengoperasian kapal secara menyeluruh. Banyak sekali manfaat yang dapat 

dipetik dari ABK yang disiplin di dalam bekerja, seperti pekerjaan yang dapat 

diselesaikan dengan efektif dan efisien. Selain itu, kedisiplinan ABK juga 

menghindarkan dari sejumlah kecelakaan terkaitdengan pekerjaan di atas 

kapal. 

Disiplin merupakan suatu keadaan tertib dimana para pengikut tunduk 

dengan senang hati pada ajaran pemimpinnya. Disiplin pada dasarnya 

merupakan tindakan manajemen untuk mendorong agar para anggota 

organisasi dapat memenuhi berbagai ketentuan dan peraturan yang berlaku 

dalam suatu organisasi. Kedisiplinan lebih dapat diartikan sebagai suatu sikap 

atau perilaku dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan-peraturan yang 

telah ditetapkan baik secara tertulis maupun tidak tertulis. Dapat juga 

diartikan sebagai suatu kekuatan yang selalu berkembang di tubuh para ABK 

yang membuat mereka dapat mematuhi keputusan dan peraturan-peraturan 
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yang telah ditetapkan. Di atas kapal permasalahan yang dapat menghambat 

operasional kapal diantaranya yaitu kurangnya disiplinnya ABK dalam 

menjalankan peraturan yang berlaku di atas kapal. Hal tersebut salah satunya 

disebabkan karena rendahnya kesadaran ABK dalam mematuhi peraturan. 

Disiplin meliputi ketaatan dan hormat perjanjian yang dibuat antara 

perusahaan dan karyawan. Disiplin juga berkaitan erat dengan sanksi yang 

perlu dijatuhkan kepada pihak yang melanggar. secara umum disiplin adalah 

taat kepada hukum dan peraturan yang berlaku. Kedisiplinan merupakan 

fungsi yang terpenting dan kunci terwujudnya tujuan karena tanpa disiplin 

yang baik, maka sulit terwujud tujuan yang maksimal. Kedisiplinan adalah 

keinginan dan kesadaran untuk menaati peraturan- peraturan Perusahaan dan 

norma-norma sosial. 

b. Faktor Penunjang Disiplin Kerja 

Menurut Raharjo (2018:73), Paradigma Baru Manajemen Sumber Daya 

Manusia, ada tiga faktor pendukung kedisiplinan menurut Emile Durkheim 

diantaranya yaitu : 

1) Tanggung jawab (responsibility). Orang yang memiliki rasa 

tanggungjawab yang besar atas terselesaikannya suatu tugas (pekerjaan), 

maka orang tersebut akan terdorong dan berusaha mengatur dirinya dan 

orang lain agar bertanggung jawab untuk dapat menyelesaikan pekerjaan 

tersebut dengan baik. Tanggungjawab akan menyebabkan orang taat dan 

patuh  terhadap  peraturan-peraturan yang ada secara sadar dan ikhlas 

serta bersungguh-sungguh dalam melaksanakan tugas. Berperilaku 

disiplin bagi orang yang memiliki rasa tangungjawab akan kepentingan 

diri dan kepentingan orang lain merupakan suatu kebahagiaan dan 

meruapakan moralitas yang sehat. 

2) Harapan diri (self gain). Seseorang terdorong untuk disiplin karena 

adanya harapan dan keinginan untuk memperoleh atau menghindari 

sesuatu. harapan diri ini berkaitan erat dengan kepentingan dan tujuan 

yang ingin dicapai. Sulit bagi seseorang untuk melakukan tindakan- 

tindakan disiplin bila orang tersebut tidak memiliki kepentingan dan 

harapan dengan sesuatu yang dikerjakan. Harapan-harapan tersebut bisa 
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berkaitan dengan kepentingan pribadi, orang lain maupun hal-hal 

tertentu. 

3) Harapan orang lain. Harapan yang berasal dari orang lain akan 

mendorong seseorang melakukan perilaku taat (disiplin). 

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa nilai-nilai disiplin dalam kehidupan 

sehari-hari dapat ditunjukkan dengan perilaku-perilaku kepatuhan dan ketaatan 

secara sadar terhadap nilai-nilai, norma atau kaidah peraturan yang berlaku 

baik peraturan yang tertulis maupun yang tidak tertulis. Hal tersebut dapat 

tercapai melalui kesadaran diri terhadap perilaku jujur, amanah, bertanggung 

jawab, menjunjung tinggi nilai kebenaran, tepat waktu, patuh serta taat pada 

peraturan atau norma yang berlaku. 

4. Resiko Kecelakaan Kerja 

a. Definisi Kecelakaan Kerja 

Menurut Suma’mur (2020:37) bahwa kecelakaan kerja adalah suatu kejadian 

yang tidak diduga semula dan tidak dikehendaki, yang mengacaukan proses 

yang telah diatur dari suatu aktivitas dan dapat menimbulkan kerugian baik 

korban manusia maupun harta benda. Kecelakaan kerja adalah suatu 

kejadian tiba-tiba yang tidak diinginkan yang mengakibatkan kematian, 

luka-luka, kerusakan harta benda atau kerugian waktu. 

b. Safety Awerness 

Menurut Goenawan Danuasmoro (2018:23), kecelakaan kerja yang terjadi 

di atas kapal karena disebabkan oleh beberapa hal. Penyebab kecelakaan 

kerja yang terutama adalah adanya tindakan-tindakan tidak aman (Unsafe 

Acts) yang dilakukan oleh pekerja. Sebagai contoh: 

1) Bekerja tanpa wewenang 

ABK dalam menjalankan tugasnya diatas kapal harus sesuai dengan 

keahlian yang dimiliki agar ketrampilan pada dirinya dapat disesuaikan 

dengan pekerjaan yang dijalankan. 

2) Alat pelindung tidak berfungsi 

Peralatan perlindungan yang sudah disediakan tidak digunakan 

dengan alasan mengganggu atau tidak nyaman, atau karena alatnya 

kotor (misalnya kacamata yang buram karena keringat atau debu). 
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3) Bekerja tanpa alat keselamatan 

Biasanya karena dianggap tidak perlu atau karena malas mengambil 

alat keselamatan ditempat penyimpanan yang jauh. 

4) Menggunakan alat yang rusak 

Biasanya karena terlalu sering dipakai dan segan mengambil yang  

baru atau karena alat yang baik tidak tersedia sehingga terpaksa 

menggunakan alat yang rusak. 

5) Menggunakan alat secara tidak benar 

Ini akibat tidak mengetahui cara pemakaian atau karena merasa tidak 

nyaman atau terganggu jika memakainya sehingga dipakai hanya 

sekedar memenuhi aturan. 

6) Melanggar peraturan keselamatan kerja 

Ini adalah bentuk pelanggaran yang seharusnya tidak dilakukan dan 

perlu memberi peringatan kepada yang bersangkutan, walaupun 

mungkin yang melanggar belum mengetahui peraturan tersebut. 

7) Bergurau di tempat kerja 

Bentuk lain dari pada pelanggaran yang seharusnya tidak dilakukan 

karena yang bersangkutan tidak serius dalam melakukan tugas. 

 

Gambar 2.1 Peralatan Kerja 
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Gambar 2.2  Alat Keselamatan Diatas Kapal 

 

c. Pencegahan Kecelakaan Kerja 

Secara terus menerus meningkatkan keterampilan menajemen keselamatan 

seluruh personal baik di laut maupun di darat termasuk kesiapan dalam 

keadaan darurat yang berhubungan dengan keselamatan dan perlindungan 

lingkungan. 

Untuk menghindari kecelakaan dan menjaga diri agar tetap selamat, 

seseorang harus membekali diri dengan penggunaan alat-alat keselamatan, 

meningkatkan latihan keselamatan dan memahami fungsi atau cara 

penggunaannya, baik alat-alat keselamatan kapal, keselamatan diri saat 

bekerja di atas kapal. 

1) Pokok-pokok materi dalam meningkatkan keselamatan kerja di atas 

kapal diantaranya yaitu : 

a) Pengetahuan keselamatan 

b) Pencegahan kebakaran 

c) Prosedur keadaan darurat 

d) Keamanan di kapal (Security On Board) 

e) Gerakan / tindakan yang aman (Safe Movement) 

f) Pencegahan polusi dan lain-lain. 

2) Untuk keselamatan umum di atas kapal, setiap Perwira & ABK harus 

menjalani pelatihan dasar-dasar keselamatan, dimana dalam pelatihan 

tersebut mencakup : 

a) Abandon Ship Drill (Peran meninggalkan  kapal) 

b) Fire Fighting Drill (Latihan pemadaman kebakaran) 
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c) Marine Polution Drill (Latihan penanggulangan pencemaran laut 

oleh minyak) 

d) Exebition Safety equipment Drill (Latihan peragaan alat alat 

keselamatan) 

e) Enclose Space Drill ( Latihan penyelamatan pada ruangan 

tertutup). 

Dengan pengertian di atas, bahwa keadaan darurat merupakankeadaan yang 

tidak normal, yang mempunyai kecenderungan atau potensi tingkat yang 

membahayakan baik keselamatan manusia, harta benda maupun lingkungan, 

termasuk keadaan darurat tersebut adalah kebakaran yang terjadi di atas 

kapal.Sehingga untuk mencegah dan menangani keadaan darurat berupa 

kebakaran tersebut, diperlukannya keterampilan dan kemampuan Perwira & 

ABK dalam mengatasi pemadaman kebakaran tersebut dengan pelatihan. 

Dengan demikian latihan yang dimaksudkan adalah dalam pengertian yang 

luas,sehingga tidak terbatas hanya untuk mengembangkan keterampilan 

semata-mata, tetapi juga sebagai bimbingan dan lain-lain. 

Dengan latihan maka diharapkan pekerjaan akan terbiasa, terampil, dan 

adanya perubahan tingkah laku sehingga mampu melakukannya secara lebih 

efektif dan lebih efisien. Sebab dengan latihan tersebut diusahakan untuk 

dapat memperbaiki dan mengembangkan sikap, tingkah laku, keterampilan 

dan pengetahuan serta kesiapan Perwira & ABK ketika terjadi kebakaran. 

Dalam latihan tersebut ada beberapa sasaran utama yang ingin dicapai, 

dimana dengan tercapainya sasaran tersebut, maka kemungkinan sasaran-

sasaran yang lain akan dapat dicapai pula. 

5. Peralatan Kerja 

Peralatan kerja adalah seluruh penunjang terlaksananya sebuuah pekerjaan,baik 

yang bersifat langsung terhadap pekerjaan maupun pelengkap seluruh kegiatan 

pekerjaan tersebut. Keadaan peralataan yang tidak memadai, peralatan yang telah 

rusak dan tidak berfungsi dapat menimbulkan kecelakaan. Peralatan kerja yang 

tidak lengkap menjadi penghambat dan penyebab kecelakaan kerja. 

Berikut ini adalah peralatan dasar peralatan pelindung diri yang harus ada di atas 

kapal untuk menjamin keselamatan para pekerja 
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a. Pakaian pelindung adalah pakaian coverall yang melindungi anggota tubuh 

ABK dari bahaya seperti minyak,benda panas, air, percikan pengelasan  dan 

lain-lain. 

b. Helmet, bagian yang paling penting dan tubuh manusia adalah kepalahelmet 

ini berfungsi untuk menjaga kepala dan benturan atau benda lain yang jatuh di 

atas kepala. 

c. Safety shoes, alat ini berfungsi untuk melindungi kaki agar terhindar dan 

bahaya yang dapat menyebabkan kaki terluka. 

d. Sarung tangan (hand safety), alat ini berfungsi untuk melindungi tangan dan 

benda-benda yang sangat berbahaya. 

e. Kacamata (goggles), mata adalah bagian paling sensitive pada tubuh manusia 

dan dalam pekerjaan sehari-hari, kaca mata sangat dibutuhkan untuk 

melindungi mata pada saat melakukan pekerjaan. 

f. Plug adalah salah satu alat untuk menutup telinga dan frekuensi suara yang 

sangat tinggi dan mengimbangi suara yang dapat didengar manusia dengan 

aman. 

g. Safety harness/body harness, alat ini digunakan pada saat melakukan 

pekerjaan pada tempat yang tinggi dan daerah yang tidak mudah diakses, 

untuk menghindari jatuhnya pekerja (ABK kapal). 

 

Gambar 2.3 Poster prosedur bekerja dengan selamat 
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Gambar 2.4 Gambar Contoh pemakaian safety harness yang benar 

 

 

Gambar 2.5 Safety Harness 

 

6. Standard Operational Procedure (SOP) 

Menurut Laksmi (2021:52) Standart Operating Procedure (SOP) adalah dokumen 

yang berkaitan dengan prosedur yang dilakukan secara kronologis untuk 

menyelesaikan suatu pekerjaan yang bertujuan untuk memperoleh hasil kerja yang 

paling efektif dari para pekerja dengan biaya yang serendah- rendahnya. Standart 

Operating Procedure (SOP) biasanya terdiri dari manfaat, kapan dibuat atau 

direvisi, metode penulisan prosedur, serta dilengkapi oleh bagan flowchart di 

bagian akhir. 
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Menurut Fajar Nua’aini Dwi Fatimah (2021:18) Standart Operating Procedure 

(SOP) juga dapat diartikan sebagai panduan hasil kerja yang diinginkan (ideal), 

serta proses kerja yang harus dilakukan. Prosedur juga dapat diartikan sebagai 

urutan langkah-langkah (atau pelaksanaan-pelaksanaan pekerjaan), di mana 

pekerjaan tersebut dilakukan, terjalin dengan apa yang dilakukan, bagaimana, 

bilamana, dimana dan siapa yang melakukannya. 

Adapun aturan keselamatan di atas kapal diantaranya sebagai berikut : 

a. Bekerja dengan izin kerja (work permit) yang sah bila diperlukan 

b. Melakukan uji gas bila diperlukan 

c. Verifikasi isolasi sebelum pekerjaan dimulai dan gunakan peralatan 

pelindung kehidupan yang ditentukan 

d. Mendapatkan otorisasi (ijin) sebelum memasuki ruang terbatas 

e. Mendapatkan otorisasi sebelum mengganti atau menonaktifkan peralatan 

penting keselamatan 

f. Melindungi diri Anda dari jatuh saat bekerja di ketinggian 

g. Jangan berjalan di bawah beban yang ditangguhkan 

h. Jangan merokok di luar area merokok yang telah ditentukan 

i. Tidak ada alkohol atau obat-obatan saat bekerja atau mengemudi 

j. Kenakan sabuk pengaman Anda 

k. Saat mengemudi, jangan gunakan ponsel dan jangan melebihi batas 

kecepatan 

l. Ikuti rencana manajemen pelayaran yang ditentukan. 

 

Gambar 2.6 Permit to Work 

7. International Safety Management Code (ISM Code) 

ISM Code merupakan kodefikasi manajemen keselamatan internasionaltentang 
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pengoperasian aman kapal dan tentang pencegahan polusi yang disahkan. Tujuan 

dari kodefikasi ini adalah untuk memastikan keselamatan di laut, mencegah cedera 

atau hilangnya jiwa manusia serta menghindari kerusakan lingkungan, khususnya 

lingkungan laut dan kerusakan harta benda. Selain itu, tujuan dari ISM Code ini 

diantaranya yaitu : 

a. Menyiapkan bagi pelaksanaan yang aman dalam pengoperasian kapal dan 

keselamatan lingkungan kerja. 

b. Menciptakan perlindungan terhadap semua resiko kecelakaan yang diketahui. 

c. Meningkatkan keterampilan manajenem keselamatan dari personil baik di 

darat maupun di kapal, termasuk kesiapan dalam keadaan darurat yang 

berkaitan dengan keselamatan dan perlindungan lingkungan. 

Maka untuk terwujudnya pelaksanaan manajemen keselamatan kerja di  atas 

kapal secara efektif, hendaknya Perusahaan memilih sumber daya manusia 

yang aakan bekerja di atas kapal secara selektif dan harus memenuhi syarat, 

seperti yang tercantum dalam International Safety Management Code 6, 

mengenai sumber daya personil, diantaranya yaitu : 

1) Perusahaan harus memastikan bahwa setiap kapal diawaki oleh pelaut- 

pelaut yang memenuhi syarat bersertifikasi dan secara medis sehat sesuai 

persyaratan baik nasional maupun international. (ISM Code elemen 6.2) 

2) Perusahaan harus menyusun prosedur yang memastikan agar personil 

baru atau personil yang dipindahkan ketugas baru yang berhubungan 

dengan keselamatan dan perlindungan lingkungan  diberikan penjelasan 

yang cukup terhadap tugas-tugasnya. Petunjuk penting yang disiapkan 

sebelum berlayar, harus disampaikan setelah sebelumnya diteliti dan 

didokumentasikan.(ISM Code elemen 6.3) 

3) Perusahaan harus memastikan agar seluruh personil yang terlibat dalam 

SMS perusahaan memiliki pengertian yang cukup luas atasperaturan dan 

garis panduan yang berkaitan. (ISM Code elemen 6.4) 

4) Perusahaan harus menyusun dan memelihara prosedur agar dapat 

ditentukan pada setiap pelatihan yang diperlukan dalam menunjang 

pelaksanaan Safety Management System (SMS) meyakini bahwa latihan 

dimaksud diberikan kepada seluruh personil terkait. (ISM Code elemen 
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6.5) 

 

B. KERANGKA PEMIKIRAN 

 



 

 
 

BAB III 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 
A. DESKRIPSI DATA 

 
Data kapal KM. Mutiara Sentosa 2 termasuk tipe kapal Penumpang  yang berbendera 

Indonesia dengan data sebagai berikut : 

Name MUTIARA SENTOSA 2 

Owner PT .ATOSIM LAMPUNG PELAYARAN 

(ALP) 

Operator PT .ATOSIM LAMPUNG PELAYARAN 

(ALP) 

Flag Indonesia 

Port of Registry Jakarta 

Construction Date April 29, 1991 

Service Speed 12.0 kts 

Main Engine  2 x CUMMIN KTA19-M640 (Year 2006) 

Output: 2X34 KW (2X640 HP) at 1850 RPM 

Length Overall 160.0 m 

Length Between Perpendiculars 72.7 m  

Molded Beam 25.0 m 

Depth – Main Deck 13.30 m 

Summer Draft 8.7 m 

Air Draft (at Design Draft 7.8 m) 25.8 m  

Net Registered Tonnage 3850 MT 

Gross Registered Tonnage 9479 MT 

Displacement (at Summer Draft) 4082 MT  

Deadweight 3850 MT 

         Adapun struktur organisasi di atas kapal yaitu : 
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Selama bekerja di atas kapal KM. Mutiara Sentosa 2 penulis mengadakan pengamatan 

dan pengumpulan data yang berhubungan dengan masalah pelaksanaan manajemen  

keselamatan kerja di Departemen deck. Berdasarkan pengalaman yang penulis alami 

selama bekerja sebagai Second Oficeer di atas kapal KM. Mutiara Sentosa 2, ada beberapa 

fakta dan kondisi yang penulis jadikan temuan untuk mendasari penyusunan makalah ini. 

 

1. Fakta I - Kurangnya pemahaman ABK deck tentang manajemen keselamatan 

kerja di departemen deck 

Pada tanggal 21 mei 2023 sekitar pukul 13.20 waktu setempat (local time), saat 

kapal sedang berlayar ,Ambil contoh kehidupan nyata yang melibatkan kecelakaan 

deck winch yang menyebabkan seorang anggota kru mengalami patah kaki. Pekerja 

tersebut sedang mengoperasikan winch sendirian ketika dia menyadari bahwa tali 

tersebut mulai membentuk lingkaran, yang akan menyebabkannya salah masuk ke 

dalam drum. Dia mencoba untuk mengatasi masalah tersebut dengan menyenggol 

garis dengan kaki kanannya saat winch masih bergerak, namun kakinya tersangkut 

di loop dan dia terseret ke arah winch. Pekerja melepaskan tuas pegas yang 

mengoperasikan winch, sehingga mematikannya secara efektif, namun ada 

penundaan penghentian ketika winch dimatikan. Dia diseret sekitar 6 kaki melintasi 

geladak, berhenti tepat saat tubuhnya mencapai drum winch. 

Pada awalnya, anggota kru lainnya tidak menyadari apa yang terjadi karena pekerja 

tersebut sendirian. Ketika dua anggota kru menyadarinya, mereka bergegas untuk 

membantu. Sayangnya, mereka secara tidak sengaja menggerakkan tuas ke arah 

yang salah, sehingga menyebabkan pekerja tersebut tertarik lebih dekat ke drum 

winch, bukannya menjauh. Mereka memperbaiki kesalahan mereka dengan cepat 

dan membebaskan pekerja tersebut. Dia berakhir dengan patah tulang paha dan 

cedera punggung. Ia beruntung – seandainya garis itu menariknya satu atau dua 

kaki lagi, kemungkinan besar cederanya akan berakibat fatal  

 

Cedera deck winch dapat dicegah dengan: 

 Menjaga geladak bebas dari bahaya yang dapat menyebabkan pekerja 

tersandung dan terjatuh ke dalam winch 

 Secara rutin memeriksa dan merawat derek deck dan seluruh bagiannya 
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 Memastikan pekerja dilatih tentang cara mengoperasikan winch dengan aman 

 Memastikan anggota kru bekerja dalam tim saat mengoperasikan deck winch 

(Jangan Sendiri mengoperasikan Winch) 

 Memasang sakelar pemutus darurat, pelindung, dan palang pegangan 

 Secara teratur memeriksa garis winch untuk mengetahui adanya ketidakteraturan 

atau kerusakan 

2. Fakta II - ABK departemen deck kurang disiplin dalam menjalankan 

manajemen keselamatan kerja di atas kapal 

Di sela – sela waktu sibuk, Chief Officeer selalu mengontrol (Safety Patrol) 

kegiatan kerja anak buah, baik anak buah sedang bekerja di dalam atau di luar 

kamar deck. Sering kali dijumpai beberapa pekerjaan yang tidak sesuai dengan 

peraturan (Company Policy), dimana setiap jenis pekerjaan perbaikan dan 

perawatan di atas kapal telah diatur tata cara atau prosedur nya melalui “Risk 

Assesment” dan selalu dijelaskan dalam setiap pelaksanaan ”Safety Meeting atau 

Toolbox Meeting” yang dilakukan setiap pagi hari sebelum melakukan pekerjaan, 

akan tetapi sering kali ABK tetap melanggarnya. Misalnya merokok di ruangan atau 

tempat yang tidak diijinkan, kegiatan mengelas atau Hot Work yang tidak 

didampingi oleh Fire Man, AB mengecat di Main Deck tidak menggunakan Safety 

Goggles, Masker dan lain  sebagainya. 

Hal-hal yang dianggap kecil seperti ini yang kadang diabaikan oleh ABK bisa 

mengakibatkan kecelakaan. Kurangnya kepatuhan “awareness” dan kedisiplinan 

ini meski dianggap kecil namun bisa mengakibatkan masalah- masalah besar yaitu 

kecelakaan serius yang merugikan jiwa maupun materi. Dari fakta-fakta tersebut, 

penulis menyimpulkan bahwa adanya pelanggaran yang sengaja dilakukan oleh 

ABK dikarenakan kurang tegasnya Safety Officer dalam memberikan sanksi. 

Sanksi dapat berupa teguran langsung atau berupa surat peringatan. 

Fakta lain yang penulis temui yaitu, pada saat penulis sedang berada di ruang 

navigasi, penulis melihat ada ABK yang akan naik tangga menuju ke monkey island 

dengan membawa 1 kaleng cat di tangannya tanpa memberitahukan terlebih dahulu 

ke perwira jaga dan ABK tersebut juga tidak menggunakan safety harness. Melihat 

hal tersebut penulis langsung memanggil ABK tersebut dan menanyakan apa yang 

akan dia kerjakan. ABK tersebut mengatakan bahwa dia diperintahkan bosun untuk 
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mengecat fire monitor. Kemudian kami mengadakan safety meeting bersama bosun 

dan crew yang terlibat. Penulis menjelaskan bagaimana prosedur kerja yang 

seharusnya dilakukan. Pertama bahwa jika mau naik ke atas monkey island perwira 

Jaga harus diberitahu, hal ini selain peraturan juga untuk tagout/lockout sehingga 

dalam mereka kerja di atas bridge akan dijaga keselamatannya, dimana Radar, HF 

dan horn akan diswitch off dan diposting “do not switch on man working a loft”. 

Kedua dalam bekerja crew tidak memakai alat keselamatan kerja yang 

lengkap.Coverall, helmet, safety shoes, safety gloves, safety glass sudah dipakai 

tetapi tidak memakai safety harness untuk melindungi diri supaya tidak terjatuh. 

Ketiga ABK tidak menggunakan lifting technique yang benar dalam mengangkat 

cat, ABK bisa saja jatuh karena  memanjat tangga hanya dengan menggunakan satu 

tangan karena tangan yang satu memegang cat. Seharusnya ABK memakai tali atau 

mendapatkan bantuan dari rekan kerjanya. 

Dari fakta tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa ABK tersebut seharusnya telah 

mengetahui prosedur kerja yang benar tetapi dikarenakan kurangnya pengawasan 

sehingga ABK tersebut tidak mematuhi aturan keselamatan yang berlaku. 

B. ANALISIS DATA 

Dari kondisi dan fakta kejadian yang di kemukakan dalam deskripsi data tersebut diatas, 

maka dapat diketahui beberapa penyebab timbulnya permasalahan yang menjadi bahan 

analisis penulis, yaitu sebagai berikut: 

3. Kurangnya Pemahaman ABK Deck Tentang Manajemen Keselamatan Kerja 

Di Departemen Deck 

Penulis mencari dua penyebab masalah yang mengakibatkan ABK tidak memahami 

prosedur keselamatan kerja di atas kapal yaitu sebagai berikut : 

a. Kurangnya Sosialisasi Keselamatan Kerja Terhadap ABK Deck Dari 

Safety Officer 

Sosialisasi di atas kapal berupa pengarahan familiarisasi yang dilakukan 

untuk menjelaskan butir–butir pada prosedur keselamatan kerja yang terdapat 

di Safety Management System perusahaan dengan bahasa yang mudah 

dipahami oleh ABK departemen deck. Pengarahan merupakan petunjuk yang 

diberikan untuk melaksanakan sesuatu atau perintah yang ada secara tertulis 

maupun secara lisan. Selain itu Sosialisasi dapat berupa pengarahan atau 
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familiarisasi yang dilakukan setiap ABK baru bekerja di atas kapal. 

Familiarisasi merupakan suatu hal yang sangat penting bagi awak kapal, 

khususnya bagi ABK yang akan bekerja di atas kapal. Dalam hal ini 

perusahaan harus memperhatikan keutamaan familiarisasi ini agar berjalan 

dengan efektif sesuai dengan prosedur perusahaan. 

Namun penulis mengamati, sosialisasi kurang efektif terhadap anak buah 

kapal. Salah satunya familiarisasi tidak diberikan secara maksimal karena 

beberapa factor,yaitu keterbatasan waktu karena ABK pengganti terlambat 

dikirim oleh Perusahaan. Pada saat ABK pengganti tiba, ABK yang akan 

digantikan harus sign off dalam waktu 1 atau 2 hari ke depan. Familiarisasi 

sesuai dengan Safety Management System harus dijalankan selama seminggu. 

Adapun pelaksanaan familiarisasi ini mencakup mengenai pengenalan 

prosedur keselamatan kerja di kapal, keseluruhan komponen atau isi kapal, 

tugas dan tanggung jawab sesuai dengan posisi atau jabatan, hal-hal yang 

perlu dilakukan apabila terjadi keadaan darurat dan terutama prosedur 

pelaksanaan kerja maupun keselamatan kerja. 

Akan tetapi karena keterbatasan waktu tersebut menjadikan familiarisasi yang 

seharusnya dijalankan selama kurang lebih 7 hari, pada kenyataannya 

dijalankan selama 1 hari dan paling lama 2 hari karena mengikuti sisa masa 

kontrak ABK yang akan sign off. Penulis mengamati, hal ini kurang efektif 

bagi pengetahuan dan keterampilan ABK yang sebagian besar baru pertama 

kali bekerja di kapal Penumpang . Selain itu rencana kerja dan jadwal operasi 

yang lumayan padat menjadi salah satu faktor. Kadang waktu yang 

seharusnya digunakan untuk familiarisasi, bersamaan dengan waktu 

operasional kapal (kapal sedang beroperasi). 

Kecelakaan kerja dapat terjadi pada ABK karena menggunakan alat- alat 

keselamatan kerja yang kurang terampil. Hal ini dapat terjadi karena ketidak 

tahuan dari ABK tentang cara penggunaan atau mungkin baru pertama kali 

seseorang tersebut menggunakannya. Selain itu di saat ada perintah untuk 

melaksanakan pekerjaan, ABK langsung bersiap-siap memenuhi panggilan 

dan perintah kerja tersebut. 

Namun, ABK tersebut lupa memakai alat-alat kelengkapan kerja terutama 
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alat-alat yang berhubungan dengan keselamatan kerja karena terburu-buru 

untuk menjalankan tugas. Hal ini dapat menimbulkan dampak yang 

mengancam keselamatan diri ABK tersebut. Walaupun kelihatannya 

merupakan hal kecil akan tetapi perlindungan jiwa bagi ABK sangat penting 

terutama saat mereka menjalankan kewajiban serta tugas dan tanggung 

jawabnya di atas kapal. Kadang yang menjadi prioritas mereka hanya 

pekerjaannya ingin cepat-cepat selesai tanpa memikirkan keamanan dan 

keselamatan diri mereka. Apabila tidak diambil tindakan khusus mengenai 

hal ini maka ABK akan tetap mengulangi kesalahan yang sama yaitu mereka 

tidak melengkapi diri mereka dengan alat-alat keselamatan kerja sebelum 

mereka menjalankan pekerjaan. Hal tersebut dikarenakan kurangnya 

sosialisasi keselamatan kerja terhadap anak buah kapal. 

b. Kurangnya Pengalaman ABK Deck Bekerja Di Kapal  

Penulis mengamati beberapa ABK ternyata baru pertama kali bekerja di kapal 

Cable Ship atau Experience (pengalaman) ABK yang terbatas. Semua yang 

berkaitan dengan jenis kapal tersebut tidak dipahami oleh ABK mulai dari 

prosedur kerja hingga prosedur keselamatan kerja yang wajib dilaksanakan di 

atas kapal. Salah satunya yaitu saat ABK dituntut untuk 

mengimplementasikan Safety Management System (SMS). Safety 

Management System di atas kapal merupakan suatu prosedur yang berisi 

petunjuk mengenai keselamatan kerja awak kapal dalam melaksanakan setiap 

tugas dan tangung jawabnya. Safety Officer sebagai pemegang peranan 

penting mengenai pelaksanaan prosedur keselamatan kerja di atas kapal, 

hendaknya dapat mensosialisasikan isi Safety Management System kepada 

ABK agar mereka memahami isi dan tujuan daripada Safety Management 

System di atas kapal. 

Namun sosialisasi belum berjalan secara maksimal sehingga pemahaman dan 

pengetahuan ABK masih sangat terbatas. Minimnya sosialisasi di atas kapal 

lebih dominan disebabkan jadwal kerja di atas kapal sangat padat sehingga 

sangat sedikit waktu yang digunakan untuk bersosialisasi. Pekerjaan di atas 

kapal harus selesai berdasarkan target yang telah ditentukan, jadi prioritas 

utama adalah tugas dan pekerjaan masing – masing. Akan tetapi apabila 
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dalam melaksanakan pekerjaan tidak diimbangi dengan pengetahuan yang 

memadai tentang prosedur keselamatan kerja diatas kapal maka resiko 

kecelakaan kerja akan meningkat. Walaupun ABK bekerja dengan teliti dan 

waspada, tetapi apabila musibah dan keadaan darurat sewaktu-waktu terjadi 

maka ABK tidak dapat mencegah atau menanggulangi jika hanya dengan 

pengetahuan         yang terbatas. 

c. ABK Departemen Deck Kurang Disiplin Dalam Menjalankan 

Manajemen Keselamatan Kerja Di Atas Kapal 

Dari permasalahan tersebut penulis mencari dua penyebab masalah yang 

mengakibatkan ABK mengabaikan prosedur keselamatan kerja di atas yaitu 

sebagai berikut : 

1) Kurangnya Ketegasan Safety Officer dalam Memberikan Sanksi 

Disiplin Terhadap ABK deck 

Pelanggaran di atas kapal yang dilakukan oleh ABK salah satunya yaitu 

menjalankan pekerjaan atau tugas yang diberikan tanpa menerapkan 

prosedur keselamatan kerja yang berlaku. Safety Officer kadang melihat 

langsung ABK yang mengabaikan peraturan tersebut. ABK 

menganggap bahwa pekerjaan yang dilakukannya adalah tugas rutin 

dan menganggap remeh prosedur keselamatan tersebut. Hal ini 

berulang kali terjadi dan Safety Officer tidak memberikan ketegasan 

secara langsung sehingga ABK menganggap pelanggaran tersebut 

adalah hal yang wajar. 

Kurangnya ketegasan Safety Officer dalam menanggulangi hal tersebut 

membuat ABK yang lainnya mencontoh perilaku ABK yang tengah 

mengabaikan peraturan tersebut. Seharusnya Safety Officer sebagai 

kepala kerja dan pengawas di atas kapal minimal memberikan 

peringatan atau teguran kepada ABK pelaku pelanggaran di atas kapal. 

Jika dengan teguran tidak dihiraukan oleh ABK, maka diberi peringatan 

yang agak keras. Apalagi jika pelanggaran tersebut dapat 

membahayakan keselamatan orang lain. Sanksi keras lainnya harus 

dilaporkan kepada Nakhoda dan mendiskusikan dengan Nakhoda 

apabila tidak dapat ditanggulangi, jalan satu-satunya dilaporkan ke 
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pihak perusahaan sebelum terjadi insiden baru pelanggaran prosedur 

keselamatan di atas kapal. 

2) Kurangnya Pengawasan Terhadap Pelaksanaan Manajemen 

Keselamatan Kerja 

P e n g a w a s  merupakan unsur kunci dalam program keselamatan 

karena pengawas adalah orang yang langsung berhubungan dengan 

ABK dan tempat kerjanya. Pengawas paling tahu mengenai kondisi 

tempat kerja, dan memiliki otoritas untuk melakukan pengawasan dan 

pembinaan terhadap ABK. Bagi ABK yang bekerja di lingkungan 

dengan kondisi yang memiliki tingkat resiko kerja yang tinggi, sangat 

diperlukan pengawasan terhadap ABK secara optimal. Dalam hal ini, 

Mualim I yang merangkap sebagai Safety Officer. Akan tetapi 

pelaksanaannya tidak setiap saat ABK harus didampingi oleh Safety 

Officer dalam melaksanakan prosedur keselamatan kerja. Maka setiap 

ABK dituntut untuk dapat saling mengawasi dan mengingatkan satu 

sama lain.  Pengawas tidak harus dari petugas keselamatan, orang yang 

dapat mengingatkan jika ada hal yang membahayakan dapat disebut 

sebagai pengawas, tentu porsinya berbeda hanya mengingatkan. 

ABK dalam melaksanakan pekerjaan dan kegiatannya sehari-hari di 

atas kapal memerlukan suatu pengawasan yang ketat oleh pihak 

atasanya itu para perwiranya terutama Safety Officer. Pengawasan 

bertujuan agar supaya kegiatan yang dilakukan oleh ABK sesuai 

dengan prosedur yang ada, efisien, efektif, aman dan berkualitas. 

Namun bila kurang pengawasan oleh Safety Officer atau perwira kapal 

kemungkinan akan terjadi pelanggaran terhadap prosedur pekerjaan 

atau suatu kegiatan menjadi lebih tinggi yang selanjutnya menjadi tidak 

efisien, tidak efektif, dan membahayakan keselamatan. 

Selain itu, kurangnya pengawasan secara langsung oleh pihak 

Perusahaan dan Nakhoda selaku pimpinan di atas kapal serta sebagai 

wakil dari Perusahaan di atas kapal. Mengakibatkan rendahnya 

kesadaran dalam hal keselamatan kerja atau Safety Concern dan Safety 

Awareness sehingga ABK kurang profesional melakukan tugasnya. 
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C. PEMECAHAN MASALAH 

Untuk meningkatkan operasional di kapal KM. Mutiara Sentosa 2 maka perlu dicari solusi 

pemecahan masalahnya. Maka dari itu berdasarkan analisis data yang telah dipaparkan di 

atas, maka penulis mencoba memberikan beberapa pemecahan masalah yaitu sebagai 

berikut: 

4. Alternatif Pemecahan Masalah 

a. Kurangnya Pemahaman ABK Deck Tentang Manajemen               Keselamatan 

Kerja Di Departemen Deck. 

Dari permasalahan tersebut penulis mencari dua alternatif pemecahannya 

sebagai berikut : 

1) Safety Officer Memberikan Bimbingan / Pengarahan Mengenai 

Prosedur Keselamatan Kerja Secara Rutin Di Atas Kapal 

ABK yang baru juga mendapat bimbingan dan pengarahan dari Safety 

Officer. Safety Officer memberikan bimbingan dan pengenalan awal 

secara bijaksana terhadap ABK yang baru naik kapal. Safety Officer 

akan menjelaskan prosedur yang berlaku di atas kapal, tentang 

keselamatan kerja dan peraturan-peraturan di kapal sesuai dengan 

kebijakan perusahaan, termasuk pelaksanaan prosedur-prosedur 

keselamatan kerja. 

Safety Officer memberikan pengarahan secara rutin bertujuan agar 

ABK dapat mengambil pelajaran berharga, dimana dalam pengarahan 

tersebut Safety Officer memberikan program yang berkaitan tentang 

pentingnya keselamatan kerja. Program tersebut diantaranya berupa 

pengarahan, pelatihan dan penayangan video-video tentang prosedur 

keselamatan kerja yang apabila tidak diterapkan dalam melaksanakan 

pekerjaan di atas kapal maka akan menimbulkan bahaya dan resiko 

kecelakaan kerja. 

Dengan meningkatkan Sosialisasi prosedur keselamatan kerja terhadap 

ABK dan memberikan pengarahan dari ABK lama dan bimbingan 

prosedur keselamatan kerja dari Safety Officer. Hal tersebut dapat 

meningkatkan pengetahuan tentang prosedur dan keselamatan kerja 

sehingga ABK mengetahui dan mengerti tugas dan tanggung jawabnya 
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serta meningkatkan kesadaran ABK akan pentingnya keselamatan kerja 

di atas kapal. 

2) Mengadakan Familiarisasi Dan Pelatihan Bagi ABK  Secara 

Efektif 

Melaksanakan familiarisasi dan pelatihan terhadap ABK di atas kapal 

merupakan salah satu cara dalam mengurangi dan mengatasi 

kecelakaan kerja di atas kapal karena kecelakaan kerja terjadi lebih 

dominan disebabkan kelalaian dan ketidak tahuan tentang prosedur 

keselamatan kerja yang ada. 

Safety Management System menyediakan cara sistematis untuk 

mengidentifikasi bahaya dan mengendalikan resiko dengan tetap 

mempertahankan jaminan pengendalian resiko yang efektif. SMS dapat 

didefinisikan sebagai Proses yang sistematis, jelas dan lengkap untuk 

mengelola resiko keselamatan. Seperti dengan semua sistem 

manajemen lainnya, sistem manajemen keselamatan menyediakan 

penetapan, tujuan, perencanaan, dan pengukuran kinerja. Tujuannya 

untuk pengurangan resiko kecelakaan kerja dengan cara yang praktis. 

Hendaknya safety meeting dilakukan sesuai dengan yang dianjurkan 

dalam Safety Mangement System yaitu sekali dalam seminggu. Di 

dalam safety meeting Safety Officer memberikan pengarahan dan 

petunjuk tentang prosedur keselamatan kerja yang tercantum di dalam 

buku Safety Management System agar ABK mengerti isi dari buku 

tersebut. Sebelumnya ABK diwajibkan untuk membaca dan 

mempelajarinya agar pada saat Safety Meeting berlangsung, apabila ada 

bagian atau materi yang tidak di mengerti maka ABK bisa bertanya 

langsung dan meminta penjelasan secara rinci dari Safety Officer. 

Familiarisasi di atas kapal yang berkaitan dengan keselamatan kerja 

diantaranya toolbox meeting, weekly safety meeting wajib diikuti oleh 

seluruh ABK bagian mesin maupun dek. Di dalam sosialisasi tersebut 

tidak hanya berisi tentang pengarahan saja, namun evaluasi mengenai 

hal-hal yang terjadi di atas kapal seputar keselamatan kerja dan 

kendala-kendala yang dihadapi saat melaksanakan pekerjaan berikut 
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dengan pemecahannya. Selain itu tanya jawab dan diskusi mengenai 

setiap resiko dari setiap pekerjaan yang dikerjakan masing-masing 

ABK. Membahas manfaat dari Safety Management System tersebut dan 

juga dampak yang terjadi apabila tidak dipraktekkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Kecelakaan kerja merupakan hal yang tidak diinginkan terjadi di atas 

kapal. Oleh karena itu selain diberikan pemahaman dan pengarahan, ABK 

yang bekerja di atas kapal harus diawasi oleh Nakhoda dan Perwira dalam 

penggunaan alat-alat keselamatan kerja saat melaksanakan pekerjaan di 

atas kapal. 

Pentingnya pemahaman mengenai Safety Management System sebagai 

acuan atau prosedur keselamatan kerja di atas kapal merupakan dasar 

pengetahuan dalam mencegah dan menanggulangi kecelakaan saat 

bekerja di atas kapal. Apabila ABK bahkan seluruh awak kapal 

mematuhi dan menjalankan isi dari pada prosedur Safety Management 

System tersebut maka akan mengurangi resiko kecelakaan kerja dan 

keselamatan jiwa awak kapal dapat terjaga. 

Adapun tujuan utama program familiarisasi dan pelatihan bagi anak 

buah kapal untuk meningkatkan kecakapan atau kemampuan anak buah 

kapal sesuai dengan jabatan dan tanggung jawabnya. Program- program 

tersebut diharapkan dapat meningkatkan efesiensi dan efektifitas kerja 

anak buah kapal dalam mencapai sasaran-sasaran kerja yang telah 

ditetapkan. 

Sekali lagi meskipun usaha-usaha tersebut memakan waktu, tetapi akan 

mengurangi perputaran tenaga kerja dan membuat anak buah kapal 

menjadi lebih produktif. Lebih lanjut, pendidikan dan latihan 

membantu mereka dalam menghindarkan diri dari ketertinggalan dan 

dapat melaksanakan pekerjaan dengan lebih baik. 

Mereka merasa lebih terjamin atau aman dan lebih diperhatikan. 

Dengan tingkat kecemasan yang rendah mereka akan lebih dapat 

mempelajari tugas-tugas dengan lebih baik. Program orientasi 

mempercepat proses sosialisasi dan penerimaan ABK baru dalam 
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kelompok kerja. Meskipun ABK baru telah menjalani orientasi yang 

baik, mereka jarang melaksanakan pekerjaan dengan memuaskan. 

Mereka harus dilatih dan dikembangkan dalam bidang tugas-tugas 

mereka. 

Setiap sebelum pelaksanaan aktivitas pekerjaan diadakan toolbox 

meeting terlebih dahulu yang diikuti oleh awak buah kapal yang akan 

melakukan suatu aktifitas pekerjaan, dimana di dalam pertemuan 

tersebut menentukan jenis suatu pekerjaan, lokasi pekerjaan, alat yang 

akan dipergunakan termasuk alat-alat keselamatan kerja dan mengatur 

penempatan personilnya. Dengan melaksanakan hal tersebut maka 

diharapkan proses pekerjaan dapat diselesaikan dengan hasil seoptimal 

dan seefisien mungkin sesuai dengan yang diharapkan. pengenalan 

akan kegunaan dari masing-masing alat-alat keselamatan kerja yang 

telah dibuat atau telah disusun.  

ABK yang tidak memakai alat pelindung atau alat keselamatan karena  

mereka berpikir atau mempunyai pandangan bahwa hal tersebut tidak 

perlu atau tidak penting. Bila sikap ABK membahayakan kawan 

sepekerjanya atau ABK lainnya, perlu penegakkan disiplin. Dalam hal 

ini perlu sistem peringatan atau sanksi yang tegas jika hal tersebut 

benar-benar dapat membahayakan. Dibalik itu, perlu diidentifikasi  apa 

yang menyebabkan ABK tidak patuh terhadap prosedur keselamatan. 

Mungkin ada permasalahan mengenai ketidak sesuain perlengkapan 

atau cara-cara keselamatan kerja selain daripada permasalahan ABK 

yang tidak disiplin. 

Meskipun setiap awak kapal sudah dibekali pelatihan mengenai 

keselamatan namun pada penerapannya masih ada yang kurang, hal ini 

dapat diamati engan melihat berbagai kejadian musibah kecelakaan 

kapal, dimana alat keselamatan tidak tersedia dan dipakai. Maka dari 

itu berikut  alat keselamatan untuk memberikan perlindungan 

keselamatan pada penumpang dikapal yang sudah sesuai dengan 

SOLAS; 

1. Pelampung penolong dan jaket/ rompi penolong (Life Jacket): 
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Gunanya  untuk mengapungkan orang yang menggunakannya 

diatas air. 

 

Gambar 3.1. Life Jacket 

 

2. Survival suit Gunanya sebagai pelindung dan mencegah suhu 

tubuh                        turun akibat dinginnya air laut. 

 

Gambar 3.2 Survival Suit 

 

3. Pelindung Panas (Thermal Protective Aid) fungsi pelindung 

tubuh. 

 

Gambar 3.3 . Thermal Protective Aid 

 

4. Isyarat visual (Pyrotechnis): Gunanya sebagai isyarat tanda 

bahaya bilamana penyelamat melihat ada kapal penolong, 

isyarat ini hanya dapat dilihat oleh mata pada siang hari 
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digunakan isyarat asap apung (bouyant smoke signal). Pada 

malam hari dapat digunakan obor tangan (redhandflare) atau 

obor parasut (parachute signal) 

 

Gambar 3.4 .Isyarat Visual (bouyant smoke signal). 

 

5. Sekoci penyelamat (life boat): Untuk menyelamatkan orang-

orang dalam keadaan genting 

 
Gambar 3.5  Life Boat 

 

Dan berikut beberapa data alat keselamatan pada kapal KM. Mutiara           

Sentosa 2 

 

Tabel 3.1  Fire Extingusher Portable Foam 9 L 

FIRE EXTINGUSHER PORTABLE 

FOAM 9 L 

Yamato Protec Chemical Foam 

Fire Extinguisher 

BOTTLE PORTABLE SF – 10P 

Total Foam 9L Deck N: 11 Bottle 

DECK A 

Total Foam 9L Deck A: 21 Bottle 

DECK B 

Total Foam 9L Deck B: 19 Bottle 

DECK C(CAR DECK C) 

Total Foam 9L Deck C (Car Deck C) 

: 31 Bottle 

DECK D (CAR DECK D ) 
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Total Foam 9L Deck D (Car DeckD) 

: 37 Bottle 

STEARING GEAR ROOM 

Total Foam 9L Deck D (Car DeckD) : 

1 Bottle 

AUXILIRY ENGINE 

Total Foam 9L Deck AE: 12Bottle 

MAIN ENGINE (ME) 

Total Foam 9L Deck ME : 13 Bottle 

WORK SHOPE 

Total Foam 9L Deck Workshope :4Bottle 

CPP ROOM (CONTROLLABLE PITCH 

PROPELLER) 

Total Foam 9L Deck CPP Room : 1Bottle 

 

Tabel 3.2 Fire Extinguisher Portable Co2 6,8kg 

FIRE EXTINGUISHER PORTABLE  CO2 

6,8KG 

DECK N 

Total CO2 6,8KG Deck N : 7 Bottle 

DECK A 

Total CO2 6,8KG  Deck A : 4 Bottle 

DECK B 

STERN TRUSTER 

Total CO2 6,8KG Stern Truster: 1 Bottle 

ENGINE ROOM 

Total CO2 6,8KG ENGINE ROOM : 2 Bottle 

 

Tabel 3.3 Fire Hydrant dan Fire Hose Box 

FIRE HYDRANT 

FIRE HOSE BOX 

Total Fire Hose Box : 42Unit 

FIRE HYDRANT VALVE 

Total Fire Hydrant Valve  :18 Unit 
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Tabel 3.4  Life Jacket Sok 01   Sok 02 

LIFE JACKET SOK 01 SOK 02 

Total LIFE JACKET : 

1122(Dewasa Normal 999, Dewasa Besar 3 

,Anak2 

96, Balita 24) 

 

ABK yang tidak memakai alat pelindung atau alat keselamatan karena 

mereka berpikir atau mempunyai pandangan bahwa hal tersebut tidak 

perlu atau tidak penting. Bila sikap ABK membahayakan kawan 

sepekerjanya atau ABK lainnya, perlu penegakkan disiplin. Dalam hal 

ini perlu sistem peringatan atau sanksi yang tegas jika hal tersebut 

benar-benar dapat membahayakan. Dibalik itu, perlu di identifikasi  apa 

yang menyebabkan ABK tidak patuh terhadap prosedur keselamatan. 

Mungkin ada permasalahan mengenai ketidak sesuain perlengkapan 

atau cara-cara keselamatan kerja selain daripada permasalahan ABK 

yang tidak disiplin. 

ABK Departemen Deck  Kurang Disiplin Dalam Menjalankan 

Manajemen Keselamatan Kerja Di Atas Kapal 

Dari permasalahan tersebut di atas, maka penulis mencari dua 

alternatif pemecahannya sebagai berikut : 

3) Melakukan Pembinaan Secara Langsung Terhadap Safety 

Officer 

Pembinaan berarti usaha, tindakan dan kegiatan yang digunakan 

secara berdayaguna dan berhasil guna untuk memperoleh hasil yang 

baik”. Dalam hal ini pembinaan adalah suatu usaha dan kegiatan yang 

dilakukan untuk meningkatkan apa yang sudah ada kepada yang lebih 

baik (sempurna) baik terhadap yang sudah ada (yang sudah dimiliki). 

Dari penjelasan tersebut di atas, maka pembinaan yang di maksud 

adalah pembinaan kepribadian secara keseluruhan. Secara efektif 

dilakukan dengan memperhatikan sasaran yang akan dibina. 

Pembinaan dilakukan meliputi pembinaan moral, pembentukan sikap 

dan mental. Dalam hal ini Perusahaan memberikan pembinaan untuk 
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membentuk sikap Safety Officer agar memiliki pribadi yang tegas, 

berwibawa sebagai pemimpin, bijaksana, tegas dan memiliki motivasi 

kerja yang tinggi mengingat posisi Safety Officer yang merangkap 

pula sebagai Mualim I. 

Selain sebagai pengawas dan pelaksana manajemen keselamatan di 

atas kapal, Safety Officer juga sebagai kepala kerja bagian dek di 

atas kapal sangat berperan penting dalam membina, menggerakkan 

dan mengarahkan Anak Buah Kapal agar dapat bekerja dengan 

penuh semangat dan pengertian demi tercapainya tujuan yang 

diinginkan oleh perusahaan dan misi bersama crew. Sebagai 

pemimpin dan bagian dari Perwira di atas kapal, maka Safety 

Officer harus tegas dalam mengambil tindakan maupun dalam 

memberikan sanksi apabila terjadi pelanggaran atau penyimpangan 

dari peraturan maupun prosedur kerja dan keselamatan kerja yang 

berlaku, karena apabila tidak dijalankan prosedur keselamatan 

kerja dapat merugikan bukan hanya ABK tersebut tetapi semua 

orang yang berada diatas kapal juga akan terkena dampaknya, oleh 

karena itu seorang safety officer dapat memberikan sangsi berupa, 

teguran secara lisan apabila masih belum ada perubahan bisa 

diberikan teguran secara tertulis ( Surat Peringatan ). Dan tindakan 

terakhir dari pelanggaran prosedur keselamatan kerja adalah 

memberikan laporan ke Nakhoda selaku pemimpin tertinggi diatas 

kapal juga sebagai perwakilan dari perusahaan berupa sign off / 

hubungan kerja berakhir dari ABK yang bersangkutan, untuk 

memberikan efek jera bagi siapapun yang melanggar prosedur 

keselamatan kerja. 

Untuk memperoleh pengetahuan mengenai cara memimpin yang 

baik maka Perusahaan harus memberikan Motivation Training bagi 

Safety Officer agar membentuk sikap kepemimpinan di atas kapal  

dan dapat mengarahkan ABK dengan sempurna. Kepemimpinan 

merupakan suatu proses pengaruh kegiatan kelompok orang ke 

arah penentuan dan pencapaian tujuan. Kepemimpinan dalam 
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penerapannya harus disesuaikan dengan keadaan lingkungan serta 

anggota bawahan yang dihadapi seorang Safety Officer dalam hal ini 

mengambil tipe atau cara kepemimpinan Demokratis, tegas 

menerapkan peraturan dan berwibawa. 

Untuk dapat mengarahkan mengenai manajemen keselamatan kerja 

di atas kapal sebelum diterapkan oleh ABK, maka Safety Officer         

harus terampil dalam berkomunikasi. Selain komunikasi dan 

koordinasi yang baik dengan ABK, untuk mencegah terjadinya 

pelanggaran yang dilakukan oleh ABK yang dapat menimbulkan 

resiko-resiko yang berdampak juga pada perusahaan maupun rekan 

kerja (resiko fisik maupun non-fisik), maka Safety Officer harus tegas 

dalam memberikan sanksi (punishment) bagi yang melanggar. Hal ini 

bertujuan untuk menegakkan sebuah aturan yang telah di 

sosialisasikan agar benar-benar ditaati dan di patuhi oleh seluruh 

ABK. 

4) Menegakkan Pengawasan Disiplin Terhadap ABK Deck di Atas 

Kapal 

Pengawasan disiplin adalah kegiatan pimpinan mengusahakan agar 

sesuatu pekerjaan terlaksana sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Sebab bagaimanapun banyaknya rencana akan gagal sama sekali 

bilamana dalam pekerjaan tersebut tidak diikutkan suatu pengawasan. 

Kedisiplinan merupakan fungsi yang terpenting dan kunci 

terwujudnya tujuan karena tanpa disiplin yang baik, maka sulit 

terwujud tujuan yang maksimal. 

Pengawasan secara langsung dilakukan oleh officer terutama Safety 

Officer seperti aturan dan prosedur Safety Management System di atas 

kapal. Dalam pengawasan penerapan keselamatan kerja ini terbagi 

dalam empat jenis pengawasan yaitu : 

a) Pra pengawasan disebut juga precontrol atau feed-forward-

control; yaitu pengawasan yang dilakukan sebelum memulai 

kegiatan pekerjaan di atas kapal dimulai. Dalam jenis 

pengawasan ini terdiri atas kegiatan persiapan. Spesifikasi 
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masukan atau penjelasan bagi pekerja, keluaran yaitu pemberian 

materi mengenai bahaya dari setiap tugas di atas kapal, kejelasan 

tujuan atau maksud dari prosedur keselamatan tersebut, sumber 

daya yang diperlukan untuk menangani setiap jenis pekerjaan di 

kapal. 

b) Pengawasan pengarahan atau steering control yang fokusnya 

adalah pada apa yang terjadi selama proses kerja. Juga di kenal 

dengan nama concurrent control. Disini diusahakan untuk 

menemukan masalah atau kendala dari pekerjaan yang dilakukan 

di kapal agar tidak menimbulkan bahaya dan melakukan tindakan 

yang tepat sebagai solusinya. 

c) Perbaikan sebelum hasil akhir. Dalam melakukan pengawasan 

kerja di atas kapal sebelumnya sudah dianalisis mengenai hazard 

(bahaya) dari setiap pekerjaan. Apabila pada saat pekerja 

menjalani tugas yang diberikan, namun dideteksi dapat 

menimbulkan bahaya, maka pengawas berhak untuk 

menghentikan pekerjaan tersebut. 

Seorang pimpinan tentu mengharapkan agar pekerjaan yang 

dikerjakan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan.Untuk 

itu pimpinan yang baik harus selalu melakukan pemeriksaan, 

pengecekan atau inspeksi dan tindakan-tindakan lainnya.Bahkan 

bila perlu menghindari sebelum terjadi kemungkinan adanya 

penyimpangan terhadap pekerjaan yang dilakukan oleh anak 

buahnya. Dan bila hal ini terjadi seorang pimpinan diharuskan 

menempuh langkah perbaikan atau penyempurnaan. 

Secanggih-canggihnya peralatan yang dipergunakan di atas 

kapal, kalau orang yang mengendalikan peralatan tersebut tidak 

mentaati peraturan dengan baik atau tidak disiplin maka suatu 

waktu hal-hal yang tidak diinginkan akan terjadi. Untuk itu hal 

yang paling utama dibenahi adalah manusianya. Jika ABK Mesin  

menyadari akan tanggung jawabnya, maka segala sesuatu yang 

dikerjakannya dapat selesai tepat pada waktunya. 
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d). Pemberian sangsi / hukuman atas tindakan indisipliner terhadap 

ABK diatas kapal bisa dilakukan berupa : 

(1). Pemberian teguran secara lisan. 

(2). Pemberian teguran secara tertulis ( Surat Peringatan ). (3). 

Mutasi / Penurunan tunjangan gaji. 

(4). Tindakan terakhir jika yang bersangkutan tidak dapat di bina 

dapat dilakukan pemecatan ( sign off ). 

5. Evaluasi Terhadap Alternatif Pemecahan Masalah 

a. Kurangnya pemahaman ABK mesin tentang manajemen 

keselamatan kerja di departemen mesin 

1) Safety Officer Memberikan Bimbingan / Pengarahan 

Mengenai Prosedur Keselamatan Kerja Secara Rutin di Atas 

Kapal 

a) Keuntungannya : 

(1) ABK deck lebih memahami prosedur

manajemen  keselamatan kerja di deck. 

(2) Dapat meningkatkan kepedulian ABK deck

dalam                            menerapkan manajemen Keselamatan kerja. 

b) Kerugiannya : 

(1) Membutuhkan waktu dan peran safety officer. 

(2)  Tingkat pemahaman ABK deck yang berbeda dalam 

memahami materi. 

2) Mengadakan Familiarisasi dan Pelatihan Bagi ABK Deck 

Secara Efektif 

a) Keuntungannya : 

(1) ABK deck mampu melaksanakan prosedur manajemen 

keselamatan kerja secara optimal. 

(2) Resiko kecelakaan kerja dapat diminimalisir. 

b) Kerugiannya : 

(1) Membutuhkan waktu untuk melaksanakan pelatihan. 

(2) Pelatihan harus dilakukan secara terjadwal, dan terkadang 

jadwal tidak dapat dilaksanakan karena operasional kapal yang 



 

40  

sangat padat. 

b. ABK Departemen deck Kurang Disiplin Dalam Menjalankan        

Manajemen Keselamatan Kerja Di Atas Kapal 

1) Melakukan Pembinaan Secara Langsung Oleh  Safety Officer 

a) Keuntungannya 

(1) Dapat menumbuhkan kepedulian ABK deck

 dalam  menjalankan manajemen keselamatan kerja. 

(2) ABK deck lebih disiplin dalam menerapkan manajemen 

keselamatan kerja. 

b) Kerugiannya : 

(1) Membutuhkan peran perwira dalam memberikan 

pembinaan                  secara maksimal. 

2) Menegakkan Pengawasan Disiplin Terhadap ABK Deck di 

Atas Kapal 

a) Keuntungannya : 

(1) Pengawasan dapat mengontrol setiap pelanggaran yang 

dilakukan oleh ABK deck sehingga resiko kecelakaan kerja 

di deck dapat di minimalisir. 

(2) Dapat menjamin pekerjaan di deck dilaksanakan dengan 

baik dan benar. 

b) Kerugiannya : 

(1) Membutuhkan perwira / petugas jaga untuk melakukan 

pengawasan. 

(2) Pengawasan harus dilakukan secara kontinyu. 

6. Pemecahan Masalah yang Dipilih 

a. Kurangnya pemahaman ABK deck tentang manajemen keselamatan 

kerja di departemen deck 

Berdasarkan hasil dari evaluasi terhadap alternatif pemecahan masalah di 

atas, maka pemecahan masalah yang dipilih untuk mengoptimalkan 

manajamen keselamatan kerja di departemen deck yaitu : 

Safety Officer memberikan bimbingan / pengarahan mengenai 

prosedur keselamatan kerja secara rutin di atas kapal 
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b. ABK Departemen deck Kurang Disiplin Dalam Menjalankan 

Manajemen Keselamatan Kerja Di Atas Kapal 

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap alternatif pemecahan masalah di atas, 

maka untuk meningkatkan kedisiplinan ABK deck dalam menjalankan 

manajemen keselamatan kerja di atas kapal dapat diatas dengan cara 

sebagai berikut : 

1. Melakukan pembinaan secara langsung oleh Safety Officer. 

2. Memberikan familiarisasi tentang manajemen keselamatan kerja 

di atas kapal secara menyeluruh. 

3. Meluangkan waktu bagi Safety Officer, untuk memberikan 

pelatihan kepada semua ABK tentang manajemen keselamatan 

secara terus menerus terutama untuk ABK yang baru saja join di 

atas kapal dan memberikan sangsi yang tegas bagi yang tidak 

menjalankan prosedur manajemen keselamatan kerja. 



 

 
 

BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka penulis mengambil beberapa 

kesimpulan yaitu sebagai berikut : 

1. Kurangnya pengalaman ABK bekerja di atas kapal dan sosialisasi tentang 

menajemen keselamatan kerja dari safety officer  

a. Ini berarti bahwa ABK mungkin tidak memiliki cukup pengalaman atau 

pengetahuan tentang bagaimana menjalankan prosedur keselamatan kerja 

dengan efektif.Selain itu ,safety officer mungkin tidak memberikan sosialisasi 

yang cukup tentang menajemen keselamatan kerja ,yang bisa menjadi alasan 

lain mengapa ABK tidak memahami manajemen keselamatan kerja dengan 

baik.  

b. ABK malas meluangkan waktunya untuk membaca prosedur keselamatan 

yang ada di kamar deck.Ini bearti bahwa ABK mungkin tidak memanfaatkan 

sumber daya yang tersedia untuk mereka (dalam hal ini,prosedur keselamatan 

yang ada di kamar deck) untuk memahami dan menerapkan manajemen 

keselamatan kerja dengan baik    

2. ABK deck kurang disiplin dalam menjalankan manajemen keselamatan kerja di 

atas kapal disebabkan karena: 

a. Kurangnya ketegasan safety officer dalam memberikan sanksi disiplin 

terhadap ABK deck dan pengawasan terhadap pelaksanaan manajemen 

keselamatan kerja,Solusinya memberikan sanksi biasa ,sanksi tertulis ,bila 

membahayakan diri sendiri dan crew lain bisa di berhentikan kerja dan 

dipulangkan. 

b. Pengawasan dari perwira terhadap para ABK dalam menerapkan keselamatan 

kerja kurang maksimal,Solusinya perwira di atas kapal melakukan 

pengawasan secara langsung terhadap ABK dalam menerapkan prosedur 

keselamatan kerja . 
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B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka penulis mengambil keputusan memberikan 

beberapa saran dalam meningkatkan pelaksanaan sistem manajemen keselamatan 

di atas kapal yaitu sebagai berikut : 

3. Agar pemahaman ABK deck menjadi meningkat, maka disarankan kepada  

safety officer Untuk melakukan : 

a. Memberikan bimbingan / pengarahan mengenai prosedur keselamatan 

kerja secara rutin di atas kapal agar dapat meningkatkan pengetahuan 

tentang prosedur keselamatan kerja. 

b. Familiarisasi dan pelatihan bagi ABK terutama untuk ABK yang baru 

join diatas kapal agar pemahaman tentang prosedur keselamatan kerja 

diatas kapal dapat merata kepada semua ABK, baik yang lama maupun 

yang baru  join diatas kapal. 

4. Supaya ABK deck disiplin dalam menjalankan prosedur keselamatan kerja 

maka perlu dilakukan : 

a. Sebaiknya safety officer dan perwira lebih memberikan pengawasan 

disiplin terhadap semua ABK saat menjalankan pekerjaan diatas kapal 

b. Wajib melakukan Briefing sebelum melakukan pekerjaan apapun sesuai 

system manajemen keselamatan kerja diatas kapal. 

c. Memberikan sangsi yang tegas berupa, teguran secara lisan, teguran 

secara tertulis dan yang terakhir jika belum ada perubahan bisa di tindak 

berupa sanksi sign off . 
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LAMPIRAN 

 
Lampiran 1 

Poster Keselamatan Kerja 
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Lampiran 2 

Alat-Alat Keselamatan Di Atas Kapal 

 

Fireman out fit  
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Lampiran 3 

 

 

 

 

 

 

GAMBAR P.P.E ( PERSONAL PROTECTION EQUIPMENT ) 
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Lampiran 4 

 

 

 

 

 

SAFETY HARNESS  WITH DOUBLE LANYARD 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5 
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SAFETY SIGN 

 

 

CONTOH POSTER DAN SIMBOL YANG DIPASANG DI ATAS KAPAL 
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Lampiran 6 

 

 

Contoh pemakaian safety harness yang benar 
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Lampiran 7 

 

 

Poster yang dipasang pada area wajib menggunakan safety harness 
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Lampiran 8 

 

 

Poster prosedur bekerja dengan selamat 
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Lampiran 9 

 

Penggunaan tangga yang salah dan pekerja tidak memakai safety harness 
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Lampiran 10 

 

 

Poster yang terpampang di deck dan kamar mesin dan area kerja yang berbahaya 
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Lampiran 11 

 

 

S.O.P prosedur keselamatan yang di pasang di deck dan kamar mesin dan area kerja 

yang berbahaya 
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Lampiran 12 

 

 

Contoh yang salah dalam menggunakan safety harness 

 

Pengait tidak di cantolkan saat bekerja di ketinggian 
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Lampiran 13  

Contoh Toolbox Meeting 

 

 

 

 

 



 

58 
 

Lampiran 14 

Contoh Permit to Work 
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Lampiran 15 

Risk Assessment / Job Hazard Analysis (JHA) 
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Lampiran 16 

Cover Safety Management System (SMS) 
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Lampiran 17 

Permit To Work Form 
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Lampiran 14 

SHIP PARTICULAR 

 

 

Name MUTIARA SENTOSA 2 

Owner PT .ATOSIM LAMPUNG PELAYARAN 

(ALP) 

Operator PT .ATOSIM LAMPUNG PELAYARAN 

(ALP) 

Flag Indonesia 

Port of Registry Jakarta 

Construction Date April 29, 1991 

Service Speed 12.0 kts 

Length Overall 160.0 m 

Length Between Perpendiculars 72.7 m  

Molded Beam 25.0 m 

Depth – Main Deck 13.30 m 

Summer Draft 8.7 m 

Air Draft (at Design Draft 7.8 m) 25.8 m  

Net Registered Tonnage 3850 MT 

Gross Registered Tonnage 9479 MT 

Displacement (at Summer Draft) 4082 MT  

Deadweight 3850 MT 
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CREW LIST 

KM MUTIARA SENTOSA 2 

 

No Name Rank Seaman Book EXPIRED Nationality C.O.C 

1 MARKUS PATONGLOAN MASTER Y090912/ 06.12.25 06.12.25 INDONESIA ANT-I 

2 PAMPANG BONGA CH / OFF A0088419/ 17.01.25 17.01.25 INDONESIA ANT-II 

3 AKMAL JANNATY 2/OFF E108176/ 11.08.25 11.08.25 INDONESIA ANT-II 

4 RONALD HARIMAN 3/OFF A029007/ 26.03.25 26.03.25 INDONESIA ANT-III 

5 AHMAD FAUZAN M CH/ENGR B067615/ 06.05.25 06.05.25 INDONESIA ATT-I 

6 SIRIMANA HETTIGE 2/ENGR D015993/ 16.01.25 16.01.25 INDONESIA ATT-I 

7 JHON AMAZON 3/ENGR B012773/ 16.10.25 16.10.25 INDONESIA ATT-III 

8 PETRUS SONAR 4/ENGR D075810/ 29.04.25 29.04.25 INDONESIA ATT-III 

9 SAHRONI DK/CDT 1 C078904/ 17.07/25 17.07/25 INDONESIA BST 

10 AGUS PUTRA DK/CDT 2 C059301/ 29.04.25 29.04.25 INDONESIA BST 

11 NIKI FITRIANSYAH E/CDT 1 E140647/ 30.12.25 30.12.25 INDONESIA BST 

12 MUSA PARURA BOSUN E108409/ 16.08.25 16.08.25 INDONESIA ANT-V 

13 SUDIRMAN AB 1 A047270/ 08.06.25 08.06.25 INDONESIA ANT-V 

14 ALFIAN AB 2 X054979/ 05.07.25 05.07.25 INDONESIA ANT-V 

15 JAMUARDI ILYAH AB 3 A055855/ 12.07.25 12.07.25 INDONESIA ANT-V 

16 JANDRIANUS PATONGLOAN OILER 1 E052921/ 12.01.25 12.01.25 INDONESIA ANT-V 

17 HARLIS PARDEDE OILER 2 C043620/ 21.02.25 21.02.25 INDONESIA ANT-V 

18 HAMDANI LESTALUHU OILER 3 E045310/ 21.12.25 21.12.25 INDONESIA ANT-V 

19 HUSEIN MUHAMMAD COOK C078904/ 17.07.25 17.07.25 INDONESIA ANT-V 
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Lampiran 18 

Lifting Technique 
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DAFTAR ISTILAH 
 

ABK :  Anak buah kapal adalah yang bekerja di atas kapal selain 

Nakhoda, didaftarkan pada buku sijil dan terdaftar di dalam 

daftar ABK berdasarkan KUHD NO. 375. 

Continuous Improvement : Usaha – usaha berkelanjutan yang dilakukan untuk 

mengembangkan dan memperbaiki produk, layanan, untuk 

mendorong perusahaan dalam mengukur dan melakukan 

sistemasi proses untuk mengurangi barang cacat dan untuk 

memperpendek waktu. 

Crane :  Salah satu jenis mesin yang umum nya dilengkapi dengan tali, 

kawat tali atau rantai dan sheaves yang dapat digunakan untuk 

mengangkat berat dan memindahkan ketempat lain. 

Sign off : Adalah pelaut yang akan dipindahkan ke kapal lain atau telah 

menyelesaikan masa kontrak dan akan mendapatkan catatan 

Nakhoda mengenai konduite pelaut selama on board. 

Health Safety Environment : Sebuah system menejemen dalam suatu organisasi untuk 

mencapai tujuan, sasaran, dan visinya dalam aspek 

keselamatan dan kesehatan kerja serta lingkungan. 

Hazard : Potensi bahaya atau resiko yang akan ditimbulkan. 

Chief Engineer : Kepala kamar mesin yang memimpin depertemen mesin diatas 

kapal. 

Leading Indicator : Indikator yang memberikan info tentang arah trend yang 

akan terjadi sebelum trend sebenarnya terjadi. 

Mindset : Cara berpikir yang mempengaruhi perilaku dan sikap 

seseorang, pemikiran yang mendalam sehingga mencapai 

level yang disebut keyakinan. 
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Power Distance : Konsep    yang    merefleksikan    oraganisasi    dan hubungan 

antar manusia yang ditata berdasarkan jarak kekuasaan. 

Probability :  Peluang atau kemungkinan dari suatu kejadian, terjadi atau 

tidak, dan seberapa besar kemungkinan kejadian tersebut 

berpeluang terjadi. 

Safety Leadership : Kemampuan pemimpin untuk mengarahkan dan 

menggerakan seluruh bawahannya untuk mencapai target 

terciptanya budaya keselamatan kerja dalam organisasi. 

Unsafe Condition : Tindakan yang tidak aman dan berbahaya bagi para pekerja. 

Zero Accident : Tidak ada lagi kecelakaan di lokasi kerja baik itu yang 

bersifat cidera memerlukan pertolongan pertama atau P3K 

sehingga mengakibatkan fatality atau kematian. 
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